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Lampiran 3 Pedoman wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
EFEKTIVITAS PENDAMPINGAN PENGAWAS SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

A. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGAWAS SEKOLAH

10.
11.

12.

Bagaimana bentuk pendampingan yang Bapak/Ibu lakukan?

Apakah pendampingan lebih difokuskan pada aspek akademik, manajerial, atau
keduanya?

Kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan dalam proses pendampingan ?

Apakah terdapat program pendampingan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan
sekolah?

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan sebelum melaksanakan pendampingan?
Apakah Bapak/Ibu melakukan analisis kebutuhan sekolah sebelum pendampingan?
Strategi apa yang digunakan agar kepala sekolah dan guru dapat menerima dan
menjalankan rekomendasi pendampingan?

Bagaimana pendekatan yang digunakan (kolaboratif, konsultatif, evaluatif, atau
lainnya)?

Bagaimana tindak lanjut setelah kegiatan pendampingan dilakukan?

Menurut Bapak/Ibu, indikator apa yang menunjukkan bahwa pendampingan berjalan
efektif?

Apakah terdapat peningkatan dalam kinerja guru setelah pendampingan?

B. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

I.
2.

A

Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan pengawas kepada sekolah ini?
Dalam aspek apa saja pendampingan dilakukan (manajerial, akademik, administrasi,
mutu sekolah)?

Apakah pendampingan dilakukan secara terjadwal atau insidental?

Bagaimana keterlibatan kepala sekolah dalam proses pendampingan tersebut?
Bagaimana proses pendampingan berlangsung sejak awal hingga tindak lanjut?
Apakah pengawas melakukan identifikasi masalah sekolah sebelum memberikan

pendampingan?



10.
11.
12.
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Bagaimana komunikasi antara pengawas dan pihak sekolah?
Bagaimana Bapak./ Ibu menindaklanjuti hasil pendampingan?
Apakah terdapat perubahan signifikan setelah adanya pendampingan?
Bagaimana dampaknya terhadap kinerja guru?

Menurut Bapak/Ibu, apakah pendampingan tersebut sudah efektif? Mengapa?

C. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

o ® N W

10.
11.
12.

Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pendampingan dari pengawas sekolah?
Dalam bentuk apa pendampingan tersebut dilakukan (supervisi kelas, pembinaan
perangkat ajar, diskusi, pelatihan)?

Apakah pendampingan membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran?
Bagaimana cara pengawas memberikan masukan atau evaluasi?

Apakah pengawas memberikan solusi konkret terhadap permasalahan pembelajaran?
Apakah suasana pendampingan terasa mendukung dan membangun?

Apakah terdapat tindak lanjut setelah supervisi dilakukan?

Apakah terjadi perubahan dalam perencanaan,, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran bapak/ ibu?

Apakah pendampingan meningkatkan motivasi dan profesionalisme guru?

Menurut Bapak/Ibu, apakah pendampingan pengawas sudah efektif?

Apa yang perlu diperbaiki dari proses pendampingan tersebut?



Lampiran 4 Pedoman observasi

LEMBAR OBSERVASI

EFEKTIVITAS PENDAMPINGAN PENGAWAS SEKOLAH DALAM

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

Nama sekolah:

No Aspek Pengamatan Pelaksanaan Deskripsi
Ya Tidak

1 Perencanaan Pendampingan dan
terdapat program kerja
pendampingan yang jelas

2 | Pengawas mekaukan Analisis
Kebutuhan

3 Pengawas melakukan supervisi
akademik kepada guru

4 Pengawas memberikan
bimbingan teknis (Bimtek)

5 Pengawas melakukan supervisi
manajerial kepada kepala sekolah

6 Pengawas melakukan Diskusi
Reflektif

7 Pengawas melakukan monitoring
kegiatan sekolah

8 Pengawas melakukan
Komunikasi ~ Efektif  dalam
pendampingan

9 Pengawas melaksanakan tindak

lanjut

120
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10 | Pendampingan dilakukan secara
terjadwal dan berkelanjutan

11 | Pengawas menggunakan
pendekatan kolaboratif

12 | Pengawas memberikan solusi atas
permasalahan sekolah

13 | Terjadi  peningkatan kualitas
pembelajaran setelah
pendampingan

14 | Kompetensi guru mengalami
peningkatan setelah
pendampingan

15 | Kinerja kepala sekolah meningkat
setelah pendampingan

16 | Prestasi siswa meningkat setelah

pendampingan

Lampiran 5 Transkip Hasil Wawancara
Transkrip Hasil Wawancara Pengawas
1. Bagaimana bentuk pendampingan yang Bapak/Ibu lakukan?

Pendampingan yang saya lakukan berupa pembinaan akademik dan manajerial
kepada kepala sekolah dan guru melalui supervisi, diskusi, konsultasi, monitoring, coaching,
workshop, serta pendampingan langsung dalam penyusunan program sekolah dan pelaksanaan
pembelajaran.

2. Apakah pendampingan lebih difokuskan pada aspek akademik, manajerial, atau keduanya?

Pendampingan difokuskan pada keduanya, yaitu aspek akademik dan manajerial.
Aspek akademik berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran guru, sedangkan aspek

manajerial berkaitan dengan pengelolaan sekolah oleh kepala sekolah.
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3. Kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan dalam proses pendampingan?

Kegiatan yang dilakukan antara lain observasi pembelajaran, supervisi kelas,
pembinaan administrasi guru, pendampingan penyusunan RKAS dan program sekolah,
evaluasi kinerja, rapat koordinasi, diskusi pemecahan masalah, serta pelatihan peningkatan

kompetensi guru dan kepala sekolah.

4. Apakah terdapat program pendampingan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan
sekolah?

Ya, program pendampingan disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan masing-
masing sekolah. Setiap sekolah memiliki kondisi dan permasalahan yang berbeda sehingga
pendampingannya juga menyesuaikan prioritas kebutuhan sekolah tersebut.

5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan sebelum melaksanakan pendampingan?

Sebelum pendampingan, saya melakukan identifikasi masalah dan kebutuhan
sekolah, menyusun program pendampingan, menentukan tujuan dan strategi, menyiapkan
instrumen supervisi, serta melakukan koordinasi dengan kepala sekolah.

6. Apakah Bapak/Ibu melakukan analisis kebutuhan sekolah sebelum pendampingan?

Ya, analisis kebutuhan sangat penting dilakukan agar pendampingan tepat sasaran.
Analisis dilakukan melalui observasi, wawancara, studi dokumen, serta melihat hasil evaluasi
dan capaian sekolah.

7. Strategi apa yang digunakan agar kepala sekolah dan guru dapat menerima dan menjalankan
rekomendasi pendampingan?

Strategi yang digunakan adalah pendekatan persuasif, kolaboratif, dan humanis. Saya

berusaha membangun komunikasi yang baik, memberikan contoh praktik baik, melibatkan
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guru dan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan, serta memberikan motivasi dan
penguatan positif.
8. Bagaimana pendekatan yang digunakan (kolaboratif, konsultatif, evaluatif, atau lainnya)?

Pendekatan yang digunakan lebih bersifat kolaboratif dan konsultatif. Pengawas tidak hanya
menilai, tetapi juga menjadi mitra sekolah dalam mencari solusi dan meningkatkan mutu
pendidikan.

9. Bagaimana tindak lanjut setelah kegiatan pendampingan dilakukan?

Tindak lanjut dilakukan melalui monitoring berkala, evaluasi hasil pendampingan, refleksi
bersama kepala sekolah dan guru, serta penyusunan rekomendasi perbaikan untuk kegiatan
berikutnya.

10. Menurut Bapak/Ibu, indikator apa yang menunjukkan bahwa pendampingan berjalan
efektif?

Indikatornya antara lain adanya peningkatan kompetensi guru, administrasi sekolah yang
lebih tertata, peningkatan kualitas pembelajaran, tercapainya program sekolah, meningkatnya
disiplin kerja, dan adanya perubahan positif pada hasil belajar siswa.

11. Apakah terdapat peningkatan dalam kinerja guru setelah pendampingan?

Ya, setelah pendampingan biasanya terlihat peningkatan dalam perencanaan pembelajaran,
penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif, kelengkapan administrasi guru, serta
meningkatnya kemampuan guru dalam mengelola kelas dan melakukan asesmen
pembelajaran.

Transkip Hasil Wawancara Kepala Sekolah SD 1
1. Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan pengawas kepada sekolah ini?
Pendampingan yang diberikan pengawas kepada sekolah kami berupa supervisi manajerial,

supervisi akademik, pembinaan administrasi, serta arahan terkait peningkatan mutu sekolah.
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Pengawas juga memberikan masukan dalam penyusunan program sekolah dan evaluasi

pelaksanaannya.

2. Dalam aspek apa saja pendampingan dilakukan?

Pendampingan dilakukan pada aspek manajerial, akademik, administrasi, dan mutu sekolah.
Pada aspek manajerial, pengawas membantu dalam perencanaan dan pengelolaan sekolah.
Pada aspek akademik, pengawas memberi arahan terkait proses pembelajaran. Pada aspek
administrasi, pengawas meninjau kelengkapan dokumen sekolah. Sedangkan pada aspek mutu

sekolah, pengawas mendorong peningkatan capaian standar pendidikan.

3. Apakah pendampingan dilakukan secara terjadwal atau insidental?
Pendampingan umumnya dilakukan secara terjadwal sesuai program pengawasan. Namun,
pada kondisi tertentu pendampingan juga dilakukan secara insidental apabila ada

permasalahan yang perlu segera ditangani.

4. Bagaimana keterlibatan kepala sekolah dalam proses pendampingan tersebut?

Kepala sekolah terlibat aktif dalam setiap proses pendampingan, mulai dari menerima arahan,
berdiskusi dengan pengawas, menyiapkan dokumen yang diperlukan, hingga menindaklanjuti
hasil pembinaan. Saya juga berperan dalam mengoordinasikan guru agar hasil pendampingan

dapat diterapkan di sekolah.

5. Bagaimana proses pendampingan berlangsung sejak awal hingga tindak lanjut?
Proses pendampingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan atau permasalahan sekolah.
Setelah itu pengawas melakukan kunjungan, observasi, dan diskusi dengan pihak sekolah.

Berikutnya pengawas memberikan masukan, pembinaan, dan rekomendasi. Setelah
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pendampingan, sekolah melakukan tindak lanjut sesuai saran yang diberikan, kemudian

hasilnya dievaluasi kembali pada kunjungan berikutnya.

6. Apakah pengawas melakukan identifikasi masalah sekolah sebelum memberikan
pendampingan?

Ya, pengawas biasanya melakukan identifikasi terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi dan
kebutuhan sekolah. Dengan demikian, pendampingan yang diberikan lebih tepat sasaran dan

sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sekolah.

7. Bagaimana komunikasi antara pengawas dan pihak sekolah?
Komunikasi antara pengawas dan pihak sekolah cukup baik, terbuka, dan bersifat membangun.
Pengawas memberikan arahan dengan bahasa yang mudah dipahami, sedangkan pihak sekolah

juga dapat menyampaikan kendala yang dihadapi secara langsung.

8. Bagaimana Bapak/Ibu menindaklanjuti hasil pendampingan?
Hasil pendampingan kami tindak lanjuti dengan melakukan rapat bersama guru, memperbaiki
administrasi, menyusun perangkat pembelajaran yang lebih baik, serta melaksanakan

rekomendasi pengawas dalam kegiatan pembelajaran dan manajemen sekolah.

9. Apakah terdapat perubahan signifikan setelah adanya pendampingan?
Ya, terdapat perubahan yang cukup signifikan, terutama dalam hal kedisiplinan administrasi,
kualitas perencanaan pembelajaran, dan pemahaman guru terhadap tugas masing-masing.

Selain itu, koordinasi internal sekolah juga menjadi lebih baik.

10. Bagaimana dampaknya terhadap kinerja guru?
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Dampaknya cukup positif. Guru menjadi lebih terarah dalam menyusun perangkat ajar, lebih
disiplin dalam melaksanakan pembelajaran, dan lebih terbuka terhadap evaluasi. Kinerja guru

juga meningkat karena adanya arahan yang jelas dari pengawas.

11. Menurut Bapak/Ibu, apakah pendampingan tersebut sudah efektif? Mengapa?

Menurut saya, pendampingan tersebut sudah cukup efektif karena pengawas tidak hanya
memberi penilaian, tetapi juga membimbing dan memberikan solusi. Namun, efektivitasnya
akan lebih maksimal jika pendampingan dilakukan lebih rutin dan disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik sekolah.

Transkrip Hasil Wawancara Guru SD 1

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pendampingan dari pengawas sekolah?

Ya, saya pernah mendapatkan pendampingan dari pengawas sekolah, baik dalam bentuk

supervisi maupun pembinaan langsung.

2. Dalam bentuk apa pendampingan tersebut dilakukan?
Pendampingan dilakukan melalui supervisi kelas, pembinaan perangkat ajar, diskusi tentang
proses pembelajaran, serta pelatihan singkat mengenai strategi mengajar dan evaluasi

pembelajaran.

3. Apakah pendampingan membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran?
Ya, sangat membantu. Melalui pendampingan, saya mendapat masukan yang bermanfaat
untuk memperbaiki cara mengajar, menyusun perangkat pembelajaran, dan menyesuaikan

metode dengan kebutuhan siswa.

4. Bagaimana cara pengawas memberikan masukan atau evaluasi?
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Pengawas biasanya mengamati proses pembelajaran terlebih dahulu, lalu memberikan evaluasi
setelah kegiatan selesai. Masukannya disampaikan dengan jelas, sopan, dan disertai contoh

perbaikan yang dapat diterapkan.

5. Apakah pengawas memberikan solusi konkret terhadap permasalahan pembelajaran?
Ya, pengawas tidak hanya memberikan kritik, tetapi juga menawarkan solusi yang konkret,
misalnya cara mengelola kelas, memperbaiki RPP atau modul ajar, serta menggunakan metode

pembelajaran yang lebih aktif.

6. Apakah suasana pendampingan terasa mendukung dan membangun?
Ya, suasananya sangat mendukung dan membangun. Kami merasa tidak dihakimi, melainkan

dibimbing untuk menjadi lebih baik dalam menjalankan tugas sebagai guru.

7. Apakah terdapat tindak lanjut setelah supervisi dilakukan?
Ada. Setelah supervisi, biasanya kami diminta memperbaiki hal-hal yang masih kurang,
kemudian hasil perbaikannya dilihat kembali pada pertemuan berikutnya atau saat supervisi

lanjutan.

8. Apakah terjadi perubahan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
Bapak/Ibu?
Ya, ada perubahan. Saya menjadi lebih teliti dalam merancang pembelajaran, lebih terarah saat

mengajar, dan lebih sistematis dalam melakukan evaluasi hasil belajar siswa.

9. Apakah pendampingan meningkatkan motivasi dan profesionalisme guru?
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Ya, pendampingan sangat meningkatkan motivasi dan profesionalisme guru karena kami

merasa diperhatikan dan diberi kesempatan untuk berkembang.

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah pendampingan pengawas sudah efektif?
Menurut saya, pendampingan pengawas sudah cukup efektif karena memberikan dampak

nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kinerja guru.

11. Apa yang perlu diperbaiki dari proses pendampingan tersebut?
Yang perlu diperbaiki adalah intensitas pendampingan agar lebih rutin, serta perlu adanya
tindak lanjut yang lebih mendalam sesuai kebutuhan masing-masing guru. Dengan begitu,

hasilnya akan lebih maksimal.

Transkrip Hasil wawancara Kepala Sekolah SD 2

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pendampingan dari pengawas sekolah?
Bentuk pendampingan yang diberikan pengawas biasanya berupa kunjungan ke
sekolah, supervisi pembelajaran di kelas, pembinaan kepada guru, serta pengarahan
terkait pengelolaan sekolah.

2. Pendampingan dilakukan dalam aspek manajerial, akademik, dan administrasi,
seperti penyusunan perangkat pembelajaran, pengelolaan kelas, serta kelengkapan
administrasi guru dan sekolah.

3. Pendampingan dilakukan secara terjadwal, biasanya beberapa kali dalam satu
semester, namun terkadang juga dilakukan secara insidental jika ada kebutuhan

tertentu.
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4. Kepala sekolah terlibat secara langsung dalam kegiatan pendampingan, seperti
mendampingi pengawas saat supervisi, mengikuti diskusi, serta mengarahkan guru
untuk menindaklanjuti hasil pembinaan.

5. Proses pendampingan dimulai dari kunjungan awal, kemudian pengawas melakukan
observasi dan memberikan masukan. Setelah itu dilakukan evaluasi dan tindak lanjut
untuk perbaikan.

6. Sebelum melakukan pendampingan, pengawas biasanya mengidentifikasi
permasalahan yang ada di sekolah melalui observasi dan pemeriksaan administrasi.

7. Komunikasi berjalan cukup baik, dilakukan melalui pertemuan langsung di sekolah
serta komunikasi tidak langsung seperti melalui telepon atau WhatsApp.

8. Hasil pendampingan ditindaklanjuti dengan memperbaiki kekurangan yang
ditemukan, seperti melengkapi administrasi, meningkatkan kualitas pembelajaran,
dan melakukan evaluasi bersama guru.

9. Terdapat perubahan yang cukup signifikan, terutama dalam kedisiplinan administrasi
dan peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas.

10. Kinerja guru menjadi lebih baik, terutama dalam menyusun RPP, melaksanakan
pembelajaran, dan melakukan penilaian terhadap siswa.

11. Pendampingan yang dilakukan sudah cukup efektif karena membantu meningkatkan
kualitas sekolah, meskipun masih perlu dilakukan secara lebih rutin dan mendalam.

Transkip Wawancara Guru di SD 2

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pendampingan dari pengawas sekolah?
Jawaban: Ya, saya sudah beberapa kali mendapatkan pendampingan dari pengawas
sekolah, baik dalam kunjungan rutin maupun melalui kegiatan kolektif di sekolah.

2. Dalam bentuk apa pendampingan tersebut dilakukan?



130

Jawaban: Pendampingan dilakukan dalam beberapa bentuk, seperti supervisi
kelas(observasi mengajar), pembinaan administrasi/perangkat ajar, diskusi santai
mengenai kendala kurikulum, serta melalui pelatihan singkat atau workshop.
Apakah pendampingan membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran?
Jawaban: Sangat membantu. Melalui pendampingan, saya mendapatkan sudut
pandang objektif mengenai apa yang sudah baik dan apa yang masih perlu

ditingkatkan dalam cara saya menyampaikan materi di kelas.

Bagaimana cara pengawas memberikan masukan atau evaluasi?

Jawaban: Pengawas biasanya memberikan masukan melalui sesi dialog pasca-
observasi. Beliau menyampaikan poin-poin evaluasi secara santun, berdasar pada
data hasil pengamatan, dan seringkali diawali dengan apresiasi terhadap hal-hal
positif yang telah saya lakukan.

Apakah pengawas memberikan solusi  konkret terhadap
permasalahan pembelajaran?

Jawaban: Ya. Saat saya menyampaikan kesulitan mengenai manajemen kelas atau
penggunaan media pembelajaran, pengawas memberikan saran praktis atau referensi
sumber belajar yang bisa saya terapkan langsung.

Apakah suasana pendampingan terasa mendukung dan membangun?

Jawaban: Ya, suasana yang tercipta cukup demokratis dan tidak menghakimi.
Pengawas lebih berperan sebagai mitra atau mentor (coach) daripada sekadar penilai,
sehingga saya merasa nyaman untuk berdiskusi.

Apakah terdapat tindak lanjut setelah supervisi dilakukan?
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Jawaban: Ada. Biasanya kami menyepakati rencana aksi untuk memperbaiki
kekurangan yang ditemukan, dan pada pertemuan berikutnya pengawas akan
menanyakan perkembangan atau progres dari rencana tersebut.

Apakah terjadi perubahan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran Bapak/Ibu?

Jawaban: Terjadi perubahan yang signifikan. Saya menjadi lebih teliti dalam
menyusun modul ajar, lebih variatif dalam metode mengajar, dan lebih terukur dalam

melakukan asesmen kepada siswa sesuai dengan masukan pengawas.

Apakah pendampingan meningkatkan motivasi dan profesionalisme guru?

Jawaban: Benar. Pendampingan memberikan rasa percaya diri bahwa apa yang saya
kerjakan sudah berada di jalur yang benar dan mendorong saya untuk terus
memperbarui kompetensi saya sebagai pendidik.

Menurut Bapak/Ibu, apakah pendampingan pengawas sudah efektif?

Jawaban: Secara umum sudah cukup efektif. Namun, efektivitasnya akan semakin
tinggi jika frekuensi pendampingan dilakukan secara lebih berkala dan intensif.

Apa yang perlu diperbaiki dari proses pendampingan tersebut?

Jawaban: Saya menyarankan agar waktu diskusi pasca-supervisi bisa lebih luang agar
pembahasan lebih mendalam. Selain itu, pendampingan akan lebih optimal jika
dibarengi dengan contoh praktik baik (best practice) yang nyata atau demonstrasi

langsung mengenai penggunaan teknologi pembelajaran terbaru.
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LEMBAR OBSERVASI

EFEKTIVITAS PENDAMPINGAN PENGAWAS SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

Nama sekolah: SDN Karangsembung dan SDN 3 Geresik Kecamatan Jamanis Kabupaten

Tasikmalaya

No

Aspek Pengamatan

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Deskripsi

Pengawas sekolah
membuat  Perencanaan
Pendampingan dan
terdapat program kerja

pendampingan yang jelas

A%

Pengawas sekolah membuat
perencanaan  pendampingan  dan
terdapat program kerja pendampingan
yang jelas.Program kerjanya cukup
lengkap ada program kerja bulanan
dan ada program kerja
tahunan.Semuanya cukup terperinci
dan terjadwalkan dengan
baik.Sebelum pendampingan
pengawas  sekolah melakukan
identifikasi masalah dan kebutuhan
sekolah,menyusun program
pendampingan,menentukan tujuan dan
strategi,menyiapkan instrumen
supervisi serta melakukan koordinasi
dengan kepala sekolah.Tapi kadang
pengawas juga melakukan
pendampingan insidental kalau ada hal
hal yang harus segera dilakukan atau

segera diselesaikan di sekolah.
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Pengawas

melakukan

Analisis Kebutuhan

Pengawas sekolah melakukan analisis
kebutuhan suatu sekolah melalui
bedah raport mutu pendidikan sekolah
tersebut bersama kepala sekolah dan
guru-guru.Dari bedah raport mutu
pendidikan sekolah tersebut maka
dapat diketahui unsur apa saja yang
sudah baik (berwarna hijau),cukup
(berwarna  kuning) dan kurang
(berwarna merah).Dari hasil analisis
kebutuhan tersebut maka dapat dilihat
mana yang harus diprioritaskan untuk
segera diperbaiki.Biasanya prioritas
utama untuk segera diperbaiki adalah
unsur yang berwarna merah.Selain itu
analisis juga dilakukan melalui
observasi ,wawancara,studi dokumen
serta melihat hasil evaluasi  dan

capaian sekolah.

Pengawas
supervisi

kepada guru

melakukan

akademik

Pengawas  melakukan  supervisi
akademik  kepada guru secara
terencana dan terjadwal.Supervisi
akademik terhadap guru dilakukan
dalam  bebrapa bentuk  seperti
supervisi kelas (observasi
mengajar),pembinaan

administrasi/perangkat  ajar,diskusi
santai mengenai kendala kurikulum
serta melalui pelatihan singkat atau

workshop.
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Pengawas memberikan
bimbingan teknis
(Bimtek)

Pengawas  sekolah  memberikan
bimbingan teknis (Bimtek) baik
kepada kepala sekolah maupun kepada
guru.Bimtek kepada kepala sckolah
misalnya Bimtek penyusunan RKAS
dan program sekolah ,pengisian
evaluasi kinerja.

Bimtek kepada guru misalnya
pembuatan administrasi
kelas,pengisian E-Raport maupun E-
ljazah.

Pengawas melakukan
supervisi manajerial

kepada kepala sekolah

Pengawas sekolah melakukan
supervisi manajerial kepada kepala
sekolah berkaitan dengan pengelolaan

sekolah oleh kepala sekolah.

Pengawas melakukan

Diskusi Reflektif

Pengawas melakukan diskusi reflektif
terhadap kepala sekolah maupun
terhadap guru.Bersama kepala sekolah
pengawas melakukan diskusi reflektif
terhadap apa saja yang telah dilakukan
oleh kepala sekolah dari segi
menejerial,apa yang dirasa sudah
cukup ataupun apa yang dirasa kurang
untuk diperbaiki.Begitu juga dengan
diskusi refleksi yang dilakukan
dengan guru tentang kepuasan
terhadap apa yang sudah dilakukan
.Apa yang sudah dirasa puas atau apa
yang harus diperbaiki dari

pembelajaran,menejerial kelas dll.
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Pengawas melakukan
monitoring kegiatan

sekolah

Pengawas melakukan  monitoring
berbagai kegiatan sekolah seperti:
1.Monitoring  ASAS  (Asesment
Sumatif akhir Semester),

2.Kegiatan kesiswaan seperti Sapta
Lomba PALFLS3N,Lomba bidang
akademik,O2SN, Gerakan 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat(
G7KAIH),PHBN,PHBI.

3.Monitoring  Tes  Kemampuan
Akademik (TKA) kelas VI
3.Monitoring Try Out Kelas 6.

4 Monitoring Penilaian Sumatif Akhir
Jenjang kelas VI.

5.Monitoring Penilaian Sumatif Akhir
Semester kelas 1-V.

6.Monitoring kenaikan kelas.

Pengawas melakukan
Komunikasi Efektif

dalam pendampingan

Pengawas melakukan komunikasi
yang efektif dalam
pendampingan.Pengawas  berusaha
membangun komunikasi yang baik
dan humanis sehingga dapat terjalin

komunikasi yang efektif.

Pengawas melaksanakan

tindak lanjut

Semua rencana  pendampingan
dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan jadwal yang telah
ditetapkan,kemudian dievaluasi.Dari
hasil evaluasi dilaksanakan tindak
lanjut agar apa yang sudah dilakukan
dapat dilaksanakan secara
berkesinambungan tidak  berhenti

hanya sampai tahap pelaksanaan saja.
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10

Pendampingan dilakukan
secara terjadwal dan

berkelanjutan

Pendampingan  dilakukan  secara
terjadwal  dengan  baik.Pengawas
membuat jadwal pendampingan.Ada
jadwal pendampingan
perbulan,persemester dan
pertahun.Pengawas berusaha
melaksanakan pendampingan sesuai
dengan yang telah dijadwalkan
kecuali jika ada halangan yang
sifatnya urgen dan tidak dapat
ditinggalkan.Dari hasil pendampingan

tersebut kemudian ditindaklanjuti.

11

Pengawas menggunakan

pendekatan kolaboratif

Dalam melakukan pendampingan ini
pengawas menggunakan pendekatan
persuasif,kolaboratif,dan humanis
Pengawas berusaha membangun
komunikasi yang baik,memberikan
contoh praktik baik ,melibatkan guru
dan kepala sekolah dalam
pengambilan keputusan serta
memberikan motivasi dan penguatan

positif.

12

Pengawas memberikan
solusi atas permasalahan

sekolah

Pendekatan yang digunakan oleh
pengawas Dbersifat kolaboratif dan
konsultatif.Pengawas tidak hanya
menilai,tetapi  juga menjadi mitra
sekolah dalam mencari solusi atas
permasalahan sekolah dan

meningkatkan mutu pendidikan.

13

Terjadi peningkatan
kualitas ~ pembelajaran

setelah pendampingan

Setelah dilaksanakan pendampingan
terdapat perubahan yang cukup

signifikan, terutama dalam hal
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kedisiplinan administrasi, kualitas
perencanaan  pembelajaran,  dan
pemahaman guru terhadap tugas
masing-masing. Selain itu, koordinasi
internal sekolah juga menjadi lebih
baik.

14

Kompetensi guru
mengalami peningkatan

setelah pendampingan

Setelah dilaksanakan pendampingan
terlihat adanya peningkatan dalam
perencanaan

pembelajaran,penggunaan metode
pembelajaran yang lebih
variatif,kelengkapan administrasi
guru,serta meningkatnya kemampuan
guru dalam mengelola kelas dan
melakukan asesmen pembelajaran.
Guru menjadi lebih terarah dalam
menyusun perangkat ajar, lebih
disiplin dalam melaksanakan
pembelajaran, dan lebih terbuka
terhadap evaluasi. Kinerja guru juga
meningkat karena adanya arahan yang

jelas dari pengawas.

15

Kinerja kepala sekolah
meningkat setelah

pendampingan

Setelah  dilakukan  pendampingan
kinerja kepala sekolah terlihat semakin
meningkat.Salah satu bukti
meningkatnya kinerja kepala sekolah
yaitu  tersusunnya  perencanaan
berbasis data hasil dari analisis raport
mutu pendidikan,tersusunnya KOSP
sesuai dengan kebutuhan dan budaya
sekolah,adanya peningkatan

kompetensi guru,administrasi sekolah
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yang lebih tertata,peningkatan
kwalitas ~ pembelajaran,tercapainya
program sekolah,meningkatnya
disiplin kerja dan adanya perubahan

positif pada hasil belajar siswa.

16

Prestasi siswa meningkat

setelah pendampingan

Ya,prestasi siswa meningkat setelah
adanya pendampingan.Hal tersebut
tidak mengherankan karena ada
hubungan sebab akibat,pendampingan
dari pengawas meningkatkan kinerja
kepala sekolah dan guru. Melalui
pendampingan,  guru  mendapat
masukan yang bermanfaat untuk
memperbaiki cara mengajar,
menyusun perangkat pembelajaran,
dan menyesuaikan metode dengan
kebutuhan siswa dan efek positifnya
Proses  Belajar Mengajar  pun
meningkat dan hasilnya prestasi

belajar siswa pun meningkat.
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Lampiran 7 Dokumen Pendampingan Pengawas Sekolah

Dokumen pendampingan pengawas sekolah dapat ditinjau pada link sebagai berikut:

https://drive.google.com/drive/folders/1X-XA1nQ0CEaVnaBfytRSvrxnPAGn-

4rR?usp=sharing



https://drive.google.com/drive/folders/1X-XA1nQ0CEaVnaBfytRSvrxnPAGn-4rR?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1X-XA1nQ0CEaVnaBfytRSvrxnPAGn-4rR?usp=sharing
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Lampiran 8 Foto-Foto Penelitian

Dokumentasi wawancara kepada Pengawas Sekolah Kecamatan Jamanis
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Dokumentasi wawancara kepada Kepala Sekolah SDN Karangsembung
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Dokumentasi wawancara kepada Kepala Sekolah SDN 3 Geresik

Dokumentasi wawancara kepada Guru SDN 3 Geresik
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Program Studi
Konsentrasi

NIM

Alamat Rumah

Telepon/Hp
Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

IDENTITAS PENULIS

: ELI SOLIHAT

: Tasikmalaya, 7 September 1977

: Magister Administrasi Pendidikan

: Administrasi Sistem Pendidikan

2125250117

: Kp. Kiarakuda RT/RW 02/07 Desa Pakemitan Kecamatan
Ciawi Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat (46156)

: 082246493982

01

wn B~ W N

. SDN Sukamatri lulus tahun 1990

. SMPN 1 Ciawi lulus tahun 1993

. SMAN 1 Ciawi lulus tahun 1996

. D2 PGSD IKIP Bandung lulus tahun 1998

. S1 Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesia dan Daerah

Universitas Galuh Ciamis lulus tahun 2009

. Guru di SDN Tanjunsari III Kec. Cariu Kab. Bogor

Tahun 2000 - 2003

. Guru di SDN Pakemitan 1 Kec. Ciawi Kab. Tasikmalaya

Tahun 2003 - 2022

. Kepala SDN Sukamatri Kec. Ciawi Kab. Tasikmalaya

Tahun 2022 - 2025

. Pengawas Sekolah Kec. Pagerageung Dinas Pedidikan

Kab. Tasikmalaya
Tahun 2025 - Sekarang



